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ABSTRAK 

Zoni Permana: Penerapan Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi dalam 

Pembelajaran Matematika Kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Lubuksikaping Tahun Ajaran 2011/2012. 

Hasil belajar dan motivasi belajar matematika siswa SMAN 1 

Lubuksikaping masih rendah. Hal ini disebabkan dalam pembelajaran siswa 

cenderung pasif dan belum maksimalnya berbagi pengetahuan antara siswa 

berkemampuan tinggi dengan berkemampuan sedang dan rendah. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

belajar matematika siswa adalah dengan menerapkan strategi Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah            

1) Bagaimanakah motivasi belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Lubuksikaping sebelum dan sesudah menggunakan strategi pembelajaran 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)?. 2) Apakah hasil belajar 

matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuksikaping yang 

pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) lebih baik daripada menggunakan pembelajaran 

konvesional?. 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan rancangan One 

Group Pretest Posstest Design untuk motivasi dan rancangan Randomized 

Control-Group Only Design untuk hasil belajar. Populasi penelitian adalah siswa 

kelas XI IPA SMAN 1 Lubuksikaping yang terdaftar pada tahun pelajaran 

2011/2012, sampel yang terpilih untuk kelas eksperimen adalah siswa kelas XI 

IPA 5 dan untuk kelas kontrol adalah siswa kelas XI IPA 4. Untuk menguji 

hipotesis digunakan uji-t pada taraf nyata 0,05. 

Dari Tes akhir penelitian diperoleh, pada kelas Eksperimen siswa yang 

mendapat nilai  KKM = 80 adalah 48,57 % dengan rata–rata 78,57 dan kelas 

Kontrol 40%  dengan rata–rata 72. Pengolahan data dilakukan melalui uji 

hipotesis menggunakan uji–t. Dari pengolahan data didapat  dan 

, yang berarti , artinya, hasil belajar matematika 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuksikaping dengan menggunakan strategi 

Thinking Aloud Pair Problem Solving  lebih baik daripada hasil belajar siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analis angket, 

motivasi belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuksikaping 

sesudah diterapkannya strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving mengalami 

peningkatan untuk semua indikator. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 Siswa adalah generasi penerus yang menjadi sumber daya manusia 

dalam usaha memajukan bangsa. Untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang baik, diperlukan usaha dari berbagai pihak termasuk bidang pendidikan. 

Pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, seperti perbaikan dan peningkatan sarana dan prasarana sekolah, 

kualifikasi guru-guru, perbaikan kurikulum dan peningkatan standar kelulusan 

bagi setiap siswa yang akan menamatkan pendidikannya disetiap jenjang 

pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah. Perbaikan 

mutu pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas peserta didik. 

 Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang menjadi 

penunjang bagi mata pelajaran lain misalnya saja fisika dan kimia, dalam 

pengaplikasian rumus-rumus fisika maupun kimia akan melibatkan konsep 

hitungan matematika, sehingga jika matematika kurang dikuasai oleh siswa 

maka tidak tertutup kemungkinan siswa akan terkendala pada mata pelajaran 

ini. Mengingat pentingnya matematika, diharapkan siswa memiliki 

pemahaman yang baik terhadap materi yang ada pada mata pelajaran 

matematika. 

Motivasi belajar siswa merupakan sesuatu yang harus di perhatikan 

dalam proses pembelajaran. Motivasi dalam pembelajaran sangat diperlukan 

karena dengan adanya dorongan untuk belajar dari dalam diri siswa maka 



 

 

 

materi yang disampaikan oleh guru akan lebih mudah diterima karena siswa 

akan lebih fokus pada saat pembelajaran. Motivasi ini bisa berupa motivasi 

datang dari dalam diri (intrinsik) dan datang dari luar diri (ekstrinsik). 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 September sampai 17 

September 2011 di SMAN 1 Lubuksikaping, dimana SMAN 1 Lubuksikaping 

adalah salah satu sekolah yang pertama kali di tunjuk menjadi Rintisan 

Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) di Sumatera Barat. Terlihat dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang guru lakukan telah mengusahakan munculnya 

interaksi antara guru dan siswa. Pada pembelajaran guru memberikan materi 

kepada siswa diselingi dengan tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan 

penerapan konsep dalam beberapa contoh soal latihan dan meminta beberapa 

siswa untuk mengerjakan latihan di depan kelas. Namun masih ada siswa yang 

mengobrol di saat guru menjelaskan dan saat diminta mengerjakan soal ke 

depan kelas hanya beberapa orang yang bersedia, hal ini terjadi diperkirakan  

karena masih kurangnya motivasi belajar siswa. 

Akibat kurangnya motivasi untuk belajar, dalam pembelajaran hanya 

sebagian kecil saja siswa yang mau bertanya mengenai materi pembelajaran, 

menjawab pertanyaan ke depan kelas dan berdiskusi. Dengan kata lain siswa 

cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran tersebut, dan 

dalam pembelajaran masih sedikit siswa yang mau mengungkapkan ide atau 

pendapat, sehingga saat diberikan pertanyaan siswa banyak yang memilih 

untuk diam. 



 

 

 

Pada pembelajaran matematika biasanya pada akhir pembelajaran guru 

selalu meminta siswa untuk membaca materi pertemuan berikutnya.  Namun, 

ketika pada pertemuan selanjutnya saat guru menanyakan apakah siswa 

membaca materi untuk hari ini ternyata hanya beberapa siswa saja yang 

melakukannya. Sehingga dalam pembelajaran saat guru mengajukan 

pertanyaan mengenai materi hanya sedikit siswa yang bisa menjawab.  

Berdasarkan hasil wawancara, dalam pembelajaran matematika masih 

jarang dilakukan pembelajaran berkelompok sehingga berbagi pengetahuan 

antara siswa berkemampuan tinggi dengan berkemampuan sedang dan rendah 

tidak begitu maksimal. Akibatnya ketika siswa diberikan soal dalam bentuk 

pemecahan masalah dan mengalami kesulitan menyelesaikannya, mereka 

tidak mencoba untuk mengerjakannya secara berdiskusi.  

Kondisi diatas mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari hasil Ulangan Harian 1 matematika siswa kelas XI IPA SMAN 1 

Lubuksikaping tahun pelajaran 2011/2012  pada semester 1, dengan  Kriteria 

Ketuntasan Minimum yang ditetapkan adalah 80 . Seperti dalam tabel 1 

berikut : 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika  Siswa pada 

Ulangan Harian 1 Semester 1 Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 

Lubuksikaping Tahun Pelajaran 2011/2012. 

      Nilai 

Kelas 

80  < 80 

fi % fi % 

XI IPA 1 8 27.59% 21 72.41% 

XI IPA 2 10 33.33% 20 66.67% 

XI IPA 3 4 11.76% 30 88.24% 

XI IPA 4 4 11.43% 31 88.57% 

XI IPA 5 5 14.29% 30 85.71% 

 



 

 

 

Dari tabel 1 di atas terlihat bahwa hasil Ulangan Harian siswa kelas XI 

SMAN 1 Lubuksikaping semester 1 tahun pelajaran 2011/2012 dengan KKM 

80, masih banyak yang berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Guru adalah salah satu komponen utama dalam pembelajaran. Guru 

diharapkan mampu menerapkan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

partisipasi aktif dan motivasi siswa dalam belajar, guna meningkatkan hasil 

belajar siswa dan melatih mereka berbagi ilmu pengetahuan dalam kelompok.  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah, untuk mencapai tujuan tersebut guru dapat 

menggunakan berbagai pendekatan. Pendekatan yang dapat digunakan adalah 

pendekatan problem solving. Pendekatan problem solving cukup efektif 

digunakan, karena dengan penerapan problem solving memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mencari jawaban dari masalah yang ada 

sehingga siswa dituntut untuk lebih banyak berfikir untuk memecahkan 

masalah . 

Penerapan pendekatan problem solving ini mengubah kebiasaan siswa 

dari mendengar dan menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan 

banyak berfikir memecahkan masalah sehingga siswa akan lebih mampu 

untuk berfikir kritis. Namun perubahan cara belajar ini bisa saja terjadi 

kesulitan bagi siswa yang memiliki kemampuan sedang dan rendah, dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan jika siswa mengalami jalan buntu, 

kemungkinan ia akan berhenti mengerjakan soal yang diberikan. Untuk 

menciptakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem solving 



 

 

 

yang lebih efektif , pendekatan  problem solving ini dilakukan dengan metode 

kooperatif. 

Pada pembelajaran kooperatif siswa dengan kemampuan yang berbeda 

bekerja sama dalam kelompok kecil yang saling membantu dalam 

pembelajaran dan saling membantu memahami konsep-konsep matematika 

sehingga siswa terlibat secara aktif. Untuk lebih efektifnya model 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan problem solving dilakukan 

strategi pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Strategi 

Pembelajaran Thinking Alaoud Pair Problem Solving (TAPPS) ialah 

merupakan salah satu strategi pembelajaran berdasarkan masalah yang 

dilakukan secara kolaboratif terstruktur oleh beberapa orang siswa, ditujukan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan kemudian diungkapkan kepada rekannya solusi terbaik dari 

permasalahan yang ada. 

Pada strategi TAPPS siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari empat orang dimana setiap kelompok dibagi menjadi dua pasang, 

sepasang sebagai Problem Solver (pemecah masalah) dan yang sepasang lagi 

sebagai Listener (pendengar). Dalam hal ini masing-masing siswa memiliki 

tanggung jawab sehingga aktifitas kelompok dapat berlangsung secara efektif. 

Strategi TAPPS ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mencari jawaban dari permasalahan yang ada secara berkelompok. Hal ini 

akan lebih mendukung untuk mengarahkan pikiran dan tenaga bahkan 

konsentrasi siswa serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Siswa 



 

 

 

yang termotivasi akan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran tanpa 

paksaan dan atas inisiatif sendiri. Dengan berpartisipasinya siswa secara aktif 

dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

sehingga diperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini diberi judul: “Penerapan 

Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi dalam Pembelajaran 

Matematika Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuksikaping Tahun Ajaran 

2011/2012”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

permasalahan dalam pembelajaran matematika  di SMAN 1 Lubuksikaping 

sebagai berikut :  

1. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Motivasi belajar masih rendah. 

3. Masih jarangnya dilakukan pembelajaran secara berkelompok  

4. Hasil belajar matematika siswa masih rendah 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi, maka 

batasan masalah yang diteliti yaitu kurangnya motivasi belajar matematika 

siswa dan masih rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

 

 



 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah motivasi belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Lubuksikaping sebelum dan sesudah menggunakan strategi 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) ? 

2. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Lubuksikaping yang pembelajarannya menggunakan strategi 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih baik 

daripada menggunakan pembelajaran konvesional ? 

E. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda 

2. Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran matematika 

3. Siswa memiliki hubungan sosial yang baik sehingga  mampu bekerja 

dalam kelompok. 

4. Guru dapat menerapkan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) dalam proses pembelajaran matematika. 

5. Hasil belajar matematika siswa menunjukan kemampuan belajarnya. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimanakah motivasi belajar matematika siswa XI IPA SMA Negeri 

1 Lubuksikaping setelah menggunakan strategi Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) dibandingkan motivasi belajar matematika siswa sebelum 



 

 

 

diterapkan pembelajaran menggunakan strategi Thinking Aloud Pair Problem 

Solving (TAPPS) ? 

 

G. Hipotesis 

Hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Lubuksikaping pada pembelajaran matematika dengan strategi Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) lebih baik daripada hasil belajar siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

H. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.  Mengetahui bagaimanakah motivasi belajar matematika siswa XI IPA 

SMA Negeri 1 Lubuksikaping setelah menggunakan strategi Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dibandingkan motivasi belajar 

matematika siswa sebelum diterapkan pembelajaran menggunakan strategi 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

2. Mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Lubuksikaping yang diajar dengan strategi Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) lebih baik dari pada hasil belajar matematika 

siswa sebelum diterapkan pembelajaran menggunakan strategi Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

 

 

 



 

 

 

I. Manfaat Penelitian 

                Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tambahan ilmu bagi peneliti dan pengalaman dalam pembelajaran. 

2. Tambahan pengalaman belajar matematika bagi siswa kelas XI IPA  SMA 

Negeri 1 Lubuksikaping.  

3. Bahan pertimbangan dan masukan bagi guru matematika sebagai alternatif 

model pembelajaran yang dapat diterapkan disekolah.  

4. Sebagai bahan masukan tentang pengaruh motivasi siswa terhadap prestasi 

belajar matematika. 

5. Sebagai bahan pertimbangan dan referensi ilmiah bagi penelitian sejenis 

dengan subyek dan tempat penelitian yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuksikaping sesudah 

diterapkannya strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih baik 

daripada motivasi belajar siswa sebelum menggunakan strategi Thinking 

Aloud Pair Problem Solving. 

2. Hasil belajar Matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lubuksikaping 

dengan menggunakan strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving lebih 

baik daripada hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Pembelajaran matematika menggunakan strategi Thinking Aloud Pair 

Problem Solving, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

bagi guru SMA N 1 Lubuksikaping. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan yang mencobakan strategi Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada sekolah atau kelas dan pada 

 pokok bahasan yang berbeda atau materi lain, dengan meminimalkan 

kendala yang ada. 
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